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ABSTRAK  
Matematika merupakan sebuah cabang pengetahuan yang memiliki struktur dan sistematika keilmuan yang unik. Keilmuan 

matematika akan memiliki kesinambungan antara satu dengan yang lainnya bahkan hingga memiliki koneksi antar 

kajiannya. Artikel ini merupakan sebuah kajian pustaka terkait himpunan dan konektivitas atau hubungannya dengan 

aljabar abstrak dalam matematika. Untuk itu penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui; (1) himpunan matematika, 

(2) aljabar abstrak, dan (3) konektivitas himpunan dengan aljabar abstrak dalam matematika. Data dalam kajian yang 

menyusun artikel ini berjenis data sekunder, dengan metode pengumpulan data studi pustaka dan metode untuk 

pengajiannya menggunakan studi literatur. Perolehan data yang didapat dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan kesimpulan mengenai konektivitas himpunan dengan aljabar abstrak dalam matematika. Hasil kajian ini 

menunjukkan bahwa, terdapat koneksi antara belajar himpunan matematika dengan kajian aljabar abstrak.  
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan sebuah kajian keilmuan yang memiliki karakteristik yang unik. Dimana 

matematika memiliki struktur yang sistematis (Siagian, 2016) (Ramdani, 2006) dan penting untuk peserta didik 

(Sholihah & Mahmudi, 2015). Kajian sederhana sebagai contoh ketika seseorang ingin mempelajari konsep 

perkalian, maka ia harus terlebih dahulu belajar konsep penjumlahan, ketika ingin mengetahui konsep 

pembagian, maka seseorang itu perlu mengetahui konsep dari pada perkalian. Sehingga bentuk operasi akan 

dapat dipahami melalui konsep yang mendukung konsep-konsep berikutnya. Pada umumnya, belajar 

matematika identik dengan menghafalkan rumus-rumus tertentu dengan buku panduan yang sangat tebal dan 

banyak. Itulah yang menyebabkan para pelajar merasa bosan untuk belajar matematika. Padahal matematika 

sebagai media untuk melatih berpikir kritis, inovatif, kreatif, mandiri dan mampu menyelesaikan masalah 

sedangkan bahasa sebagai media menyampaikan ide-ide dan gagasan serta yang ada dalam pikiran manusia. 

Jelas sekali bahwa Matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat menghindar dari 

Matematika, sekalipun kita mengambil jurusan ilmu sosial tetap saja ada pelajaran Matematika di dalamnya 

karena mau tidak mau matematika digunakan dalam aktivitas sehari-hari (Radiusman, 2020).  

Kajian sederhana pada pemahaman konsep bila diruntun lebih jauh dan mendalam terkait dengan 

matematika akan bawa kita pada sebuah konsep yang matang untuk dilihat konektivitasnya atau hubungannya 

antara satu dengan yang lainnya. Kajian ini akan membawa kita pada satu konsep yang mendasari hampir 

semua cabang matematika yakni himpunan yang menjadi dasar dari perkembangan matematika (Manurung et 

al., 2019). Himpunan adalah kumpulan benda atau objek-objek, lambang-lambang yang mempunyai arti dan 

dapat didefinisikan dengan jelas mana yang merupakan anggota himpunan dan mana bukan anggota himpunan. 

Istilah didefinisikan dengan jelas dimaksudkan agar orang dapat menentukan apakah suatu benda merupakan 

anggota himpunan yang dimaksud atau tidak. 

Konektivitas konsep himpunan ini akan diulas dan dikaji hubungannya (Mumu & Tanujaya, 2018) 

dengan sebuah alat berpikir logis (Rizqi et al., 2021) yang disebut sebagai aljabar abstrak yang merupakan 

cabang matematika untuk mengkaji struktur aljabar. Lebih jauh, sistem aljabar terdiri dari suatu kumpulan 

obyek, satu atau lebih operasi pada kumpulan objek tersebut bersama dengan hukum tertentu yang dipenuhi 

oleh operasi dalam hal ini adalah Group bersama dengan Operasi Biner. Salah satu alasan yang paling penting 

untuk mempelajari system tersebut adalah untuk menyatukan sifat-sifat pada topik-topik yang berbeda dalam 

matematika.  
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Studi pustaka ini sangat penting dalam sebuah kajian keilmuan matematika yang menjadi dokumentasi 

ilmiah serta akan berguna sebagai sumber pengetahuan dan untuk terus-menerus dikaji juga dipahami secara 

utuh dan menyeluruh. Studi pustaka yang menunjukkan adanya konektivitas himpunan dengan cabang 

matematika aljabar abstrak nantinya akan menunjukkan betapa benar bahwa matematika terstruktur secara 

sistematis dalam proses pengkajian keilmuannya, sehingga memberikan pemahaman dan wawasan yang utuh 

kepada setiap orang dalam hal pengkajian aljabar abstrak yang dikenal sulit dipahami sebagai sebuah cabang 

keilmuan matematika. Dengan demikian akan terlihat bahwa ilmu matematika memiliki keterkaitan satu sama 

lain (Novitasari, 2016). 

 

2. PEMBAHASAN  

2.1 Himpunan 

Himpunan erat kaitannya dengan pengelompokan. Beberapa orang yang telah mengetahui kaitan 

himpunan dengan pengelompokan ini akhirnya bisa menyimpulkan sendiri meskipun belum biasa 

menggambarkannya secara jelas. Bila diperhatikan sebuah objek di sekeliling, misal ada sekelompok 

mahasiswa yang sedang belajar di kelas A, setumpuk buku yang berada di atas meja belajar, sehimpunan kursi 

di dalam kelas A, sekawanan itik berbaris menuju sawah, sederetan mobil yang antri karena macet dan 

sebagainya, semuanya merupakan contoh himpunan dalam kehidupan sehari-hari (Manurung et al., 2019). 

Himpunan juga berbicara tentang irisan dan gabungan (Loviasari & Mampouw, 2022). 

Dalam kajian matematis ada beberapa jenis himpunan diantaranya: (1) Himpunan Bagian (Subset). 

Himpunan A dikatakan himpunan  bagian  (subset)  dari  himpunan B ditulis A ⊂ B ”, jika setiap 

anggota A merupakan anggota dari B. Contohnya misal   A = { 1,2,3,4,5 } dan B = { 2,4} maka  B ⊂ A. (2) 

Himpunan Kosong (Nullset) (Manurung et al., 2019) merupakan himpunan yang tidak mempunyai unsur 

anggota yang sama sama sekali. (3) Himpunan Semesta biasanya dilambangkan dengan “U” atau “S” 

(Universum) yang berarti himpunan yang memuat semua anggota yang dibicarakan atau kata lainya himpunan 

dari objek yang sedang dibicarakan. (4) Himpunan Sama (Equal) Bila setiap anggota himpunan A juga 

merupakan anggota himpunan B, begitu pula sebaliknya.di notasikan dengan A=B. (5) Himpunan Lepas ialah 

suatu himpunan yang anggota-anggotanya tidak ada yang sama. Contohnya  C = {1, 3, 5, 7}   dan  D = {2, 4, 

6}  Maka himpunan C dan himpunan D saling lepas. (6) Himpunan Komplemen (Complement set) dapat di 

nyatakan dengan notasi AC . Himpunan komplemen jika di misalkan S = {1,2,3,4,5,6,7} dan A = {3,4,5} maka 

A ⊂ U. Himpunan {1,2,6,7} juga merupakan komplemen, jadi AC = {1,2,6,7}. Dengan notasi pembentuk 

himpunan. (7) Himpunan Ekuivalen (Equal Set) yang anggotanya sama banyak dengan himpunan lain. 

Himpunan ekivalen mempunyai bilangan cardinal dari himpunan tersebut, bila himpunan A  beranggotakan 4 

karakter maka himpunan B pun beranggotakan 4 (Zaimah et al., 2020). 

 

2.2. Aljabar Abstrak 

Istilah aljabar abstrak diciptakan pada awal abad ke-20 untuk membedakannya dari bidang yang biasa 

disebut sebagai aljabar, yang mempelajari aturan untuk memanipulasi rumus dan ekspresi aljabar yang 

melibatkan variabel dan bilangan real atau kompleks, yang sekarang lebih sering disebut menyukai aljabar 

dasar. Perbedaan ini jarang disebutkan dalam tulisan-tulisan matematika yang lebih baru. Matematika 

kontemporer dan fisika matematika menggunakan aljabar abstrak secara ekstensif. Misalnya, fisika teoretis 

bergantung pada aljabar Lie . Bidang-bidang seperti teori bilangan aljabar , topologi aljabar , dan geometri 

aljabar menerapkan metode aljabar ke bidang matematika lainnya . Secara kasar, dapat dikatakan bahwa teori 

representasi menghilangkan istilah 'abstrak' dari 'aljabar abstrak' dan mempelajari sisi konkrit dari suatu 

struktur. Teori kategori adalah formalisme yang kuat untuk mempelajari dan membandingkan berbagai struktur 

aljabar (Rahayu et al., 2020) ialah aljabar abstrak. 

Kajian yang lebih jauh konsep aljabar abstrak secara singkat akan diwakili dengan dua buah konsep yang 

memiliki notasi dan pembahasan rinci sebagai sebuah konsep utuh dalam kajian matematika. Sehingga 

terlihatlah bahwa matematika terstruktur dan rapi pada konsep operasi biner dan teori grup (Hanifah & Abadi, 

2018) dalam aljabar abstrak. 

2.2.1. Operasi Biner 

Definisi: Misalkan A himpunan tidak kosong. Operasi biner (×) pada A adalah pemetaan dari setiap 

pasangan berurutan x, y dalam A dengan tepat satu anggota x . y dalam A. Himpunan bilangan bulat Z 

mempunyai dua operasi biner yang dikenakan padanya yaitu penjumlahan (+) dan pergandaan (.). Dalam hal 

ini untuk setiap pasangan x dan y dalam Z, x + y dan x .y dikawankan secara tunggal dengan suatu anggota 

dalam Z (Suryanti, 2017). 

a. Sifat Tertutup  

Himpunan S dikatakan tertutup terhadap operasi biner (x), jika untuk setiap a, b ∈ S berlaku a x b ∈ S. 

Misalkan a/b , c/d ∈ Q. Berdasarkan definisi operasi penjumlahan pada bilangan rasional didapat (ad + bc)/bd. 

Karena operasi perkalian dan penjumlahan dalam bilangan bulat bersifat tertutup maka pembilang dan 
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penyebutnya merupakan bilangan bulat. Karena b dan d tidak nol maka bd juga tidak nol. Berarti penjumlahan 

bilangan rasional bersifat tertutup (Panggabean, 2017). 

b. Sifat Assosiatif. 

Misalkan a/b, c/d dan e/f ∈ Q. Akan ditunjukkan bahwa sifat assosiatif berlaku. 

(
a

b
+

c

d
) + 

𝑒

𝑓
=

(𝑎𝑑 + 𝑏𝑑)

𝑏𝑑
+

𝑒

𝑓
 

=
[(𝑎𝑑 + 𝑏𝑐)𝑓 + (𝑏𝑑)𝑒]

(𝑏𝑑)𝑓
 

=
[(𝑎𝑑)𝑓 + (𝑏𝑐)𝑓 + (𝑏𝑑)𝑒]

(𝑏𝑑)𝑓
 

=
[𝑎(𝑑𝑓) + 𝑏(𝑐𝑓) + 𝑏(𝑑𝑒)]

𝑏(𝑑𝑓)
 

=
𝑎

𝑏
+

(𝑐𝑓 + 𝑑𝑒)

𝑑𝑓
 

=
𝑎

𝑏
+ (

𝑐

𝑑
+

𝑒

𝑓
) 

Berarti sifat assosiatif berlaku. 

 

2.2.2. Grup 

Definisi: Suatu grup (group) < G , x > terdiri dari himpunan anggota G bersama dengan operasi 

biner (x) yang didefinisikan pada G dan memenuhi hukum berikut: 

1. Hukum tertutup : a × b ∈ G untuk semua a, b  ∈  G 

2. Hukum assosiatif : (a × b) × c = a × ( b × c) untuk semua a, b, c  ∈  G 

3. Hukum identitas :terdapatlah suatu anggota e  ∈  G sehingga e × x = x × e = x untuk semua x  ∈  G 

4. Hukum invers : untuk setiap a ∈ G, terdapatlah a’ ∈ G sehingga a × a’ = a’× a =e 

Biasanya lambang (G, x) hanya dituliskan G, demikian juga ab artinya a x b dan 𝑎−1  adalah lambang untuk 

invers 𝑎 (Maysarah, 2018). 

Contoh  operasi dalam kajian grup sebagaimana berikut ini; Misalkan G = {-1, 1} adalah suatu himpunan. 

Tunjukan bahwa G adalah suatu grup terhadap perkalian (G, .). 

Penyelesaian : 

Daftar Cayley G = {-1, 1} terhadap (G, .) 

x -1 1 

-1 1 -1 

1 -1 1 

 

Dari tabel akan ditunjukan bahwa G = {-1, 1} merupakan suatu grup terhadap perkalian (G, .), yaitu : 

a. Tertutup 

Ambil sebarang nilai dari G, misalkan -1 dan 1 ε G. Dapat ditulis : 

-1 . 1 = -1 

Karena hasilnya -1 ε G, maka tertutup terhadap G 

b.  Assosiatif 

Ambil sebarang nilai dari G, misalkan a = -1, b = -1 dan c = 1ε G 

(a . b) . c  =  (-1 . -1) . 1 =  1 . 1  =  1 

a . (b . c)  =  1 . (-1. -1)  =  1 . 1  =  1 

Sehingga (a . b) . c  =  a . (b . c) = 1 

maka G assosiatif 

c. Adanya unsur satuan atau identitas (e = 1, terhadap perkalian) 

Ambil sebarang nilai dari G 

•  misalkan -1 ε G   sehingga  -1 . e  =  e . (-1)  =   -1 

•  misalkan  1 ε G   sehingga    1 . e  =  e . 1  =  1 

maka G ada unsur satuan atau identitas 

d.  Adanya unsur balikan atau invers 

•  Ambil sebarang nilai dari G, misalkan -1 ε G, pilih -1 ε G,  sehingga : 

-1. (-1)  =   1  =  e,   maka   (-1)-1 =  -1 

•  Ambil sebarang nilai dari G, misalkan 1 ε G, pilih 1 ε G,  sehingga : 

1. 1   = 1.  1  =  e, maka  (1)-1 = 1 

maka G ada unsur balikan atau invers 
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Kesimpulan dari point a, b, c dan d, maka : 

G = {-1, 1} merupakan grup terhadap perkalian (G, .) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan studi literatur (Puspananda, 2022) (Putri et al., 2020) dalam tinjauan pustaka yang 

dilakukan sebagai aktivitas kajian, maka terbentuklah beberapa hal yang ingin diketahui yakni; (1) himpunan, 

(2) aljabar abstrak, dan (3) konektivitas belajar himpunan dengan aljabar abstrak dalam kajian matematika. 

Pengkajian dalam studi literatur ini adalah aktivitas ilmiah yang menggunakan data sekunder. Metode 

pengumpulan data dalam kajian ini adalah studi pustaka. Selanjutnya metode yang digunakan dalam 

pengkajian ini adalah studi literatur. Data yang di peroleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan (Muslim 

& Perdhana, 2018).  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Matematika merupakan ilmu yang selalu berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia akan 

teknologi (Kamarullah, 2017). Matematika (Rahmah, 2018) dalam sebuah kajian yang mendalam sebagai 

sebuah ilmu pengetahuan memiliki struktur keilmuan yang unik. Secara sederhana matematika menunjukkan 

bahwa sistematika berpikir dari yang mudah ke suatu hal yang lebih rumit menjadi sebuah karakteristik yang 

nyata dari metamtika itu sendiri. Terlebih bila kita membahas konektivitas antara himpunan dengan aljabar 

abstrak yang tentunya memiliki keterkaitan yang bersentuhan langsung (Maysarah, 2018) (Suryanti, 2017). 

Namun sebelum pembahasan lebih dalam ada beberapah hal yang perlu di pahami mengenai himpunan dan 

alajabar abstrak tersebut. 

4.1. Himpunan 

Himpunan dalam matematika merupakan sebuah konsep yang di kaji dalam suatu pembahasan khusus 

yang menjadikan himpunan sebagai sebuah konsep mandiri. Contohnya dalam konsep penulisan himpunan 

dengan menyebutkan semua anggota, menyebutkan syarat-syarat anggota, notasi pembetuk himpunan, dan 

diagram venn (Mahdarena et al., 2016). Kajian konsep operasi himpunan yang terdiri dari gabungan, irisan, 

komplement, selisih, dan hasil kali kartesius. Pembuktian proporsi himpunan dapat menggunakan diagram 

venn, tabel keanggotaan, aljabar himpunan, dan definisi, merupakan sebuah kajian konsep yang di bahas secara 

derpisah dari cabang matematika lain. 

Himpunan sangat dekat secara kontekstual dengan kehidupan manusia. Jika diamati semua objek yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari ada banyak kelompok-kelompok benda yang dapat identifikasi dengan 

jelas dan dapat dibedakan mana yang himpunan dan mana yang bukan. Seperti himpunan makanan yang lezat, 

himpunan para siswa laki-laki dan himpunan bunga yang indah. Dan ini merupakan contoh sederhana dari 

sebuah himpunan meskipun tidak terdefinisi dengan jelas karena sifatnya yang relatif. Manfaat mempelajari 

himpunan adalah membantu setiap orang yang mempelajari logika (Rizqi et al., 2021) untuk berpikir secara 

rasional, kritis, lurus, tetap, tertib, metodis dan koheren, meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, 

cermat, dan objektif, menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara tajam dan mandiri, 

memaksa dan mendorong orang untuk berpikir sendiri dengan menggunakan asas-asas sistematis, 

meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari kesalahan-kesalahan berpikir, kekeliruan serta kesesatan, 

mampu melakukan analisis terhadap suatu kejadian. 

 

4.2. Aljabar Abstrak 

Aljabar abstrak adalah kajian struktur-struktur matematika dengan tingkat berpikir yang tinggi (Junarti et 

al., 2020). Suatu cabang matematika yang mempelajari struktur aljabar dinamakan aljabar abstrak. Sistem 

aljabar terdiri dari suatu himpunan obyek, satu atau lebih operasi pada himpunan bersama dengan hukum 

tertentu yang dipenuhi oleh operasi. Salah satu alasan yang paling penting untuk mempelajari sistem tersebut 

adalah untuk menyatukan sifat-sifat pada topik-topik yang berbeda dalam matematika. Aljabar abstrak atau 

struktur aljabar merupakan suatu kajian matematika yang memerlukan kemampuan berfikir logis yang berbeda 

dengan kemampuan berfikir yang diperlukan untuk mengkaji cabang matematika lain seperti kalkulus misalnya. 

Liku-liku berfikir logis yang ditemui dalam aljabar abstrak memerlukan latihan yang cukup agar terbentuk cara 

berfikir yang diperlukan dalam pemecahan masalah yang ada dalam kajiannya.  
 

4.3. Konektivitas Belajar Himpunan dan Aljabar Abstrak 

Konektivitas sebuah konsep matematis dengan sebuah cabang keilmuan matematis menjadi diskusi yang 

hangat saat mengkaji matematika melalui studi pustaka. Selain pemahaman akan terbuka, konsep, wawasan 

dan pengetahuan juga turut terbuka. Himpunan sebagai sebuah konsep dasar hampir semua cabang matematika 

menjadi bukti bahwa bila ingin melangkah pada pengkajian yang lebih jauh terkait dengan konsep dan cabang 

keilmuan matematika lainnya maka perlu memahami konsep himpunan tersebut.  Terlebih dalam kajian aljabar 

abstrak (Maysarah, 2018) yang pada hakikatnya memiliki operasi matematis yang menyentuh langsung konsep 

daripada himpunan tersebut (Anggraini & Sulaiman, 2014). Selain itu himpunan membantu mengabstraksi 
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simbol-simbol matematika (Kusumawati & Kurniawan, 2020) dalam kajian aljabar abstrak. Pada kajian yang 

lebih dalam untuk memahami koneksi himpunan dan aljabar abstrak akan dituliskan dalam diskusi dibawah 

ini. 

4.3.1. Penggunaan Notasi Himpunan dalam Aljabar Abstrak 

 Pengkajian aljabar abstrak tidak bisa terlepas dalam dari penggunaan notasi matematika yang 

sebelumnya dikaji dalam konsep himpunan. Notasi dan simbol himpunan ( Raihanah et al., 2020) ini sudah 

menjadi bagian yang tak bisa dipisahkan dari aljabar abstrak itu sendiri. Hal ini membuktikan bahwa apabila 

akan memulai pengkajian pada cabang matematika aljabar abstrak sebaiknya perlu dasar pemahaman tentang 

notasi matematika yang baik yang dikaji secara mandiri dalam konsep himpunan matematika. 

4.3.2 Penggunaan Variabel dalam Penulisan Notasi Himpunan 

Variabel dapat diibaratkan sebagai identitas dari konsep aljabar. Sehingga tidak dapat dipungkiri dalam 

penulisan simbol himpunan (Saragih, 2019) yang namanya dan nilainya kerap diwakili dengan huruf untuk 

mempermudah memahami notasi dan mengoperasikannya dalam bentuk perhitungan menjadi sebuah ciri yang 

menunjukkan bahwa terdapat koneksi antara himpunan dengan aljabar abstrak. Penggunaan variabel dalam 

notasi himpunan pada operasi aljabar abstrak sendiri juga tidak dapat terlepas. 

4.3.3. Terdapat Hukum-hukum Aljabar Himpunan 

Terdapat hukum-hukum aljabar himpunan diantaranya: (1) Hukum komutatif : A ∩ B = B ∩ A, A ∪ B 

= B ∪ A. (2) Hukum assosiatif: A ∩ (B ∩ C) = (A ∩ B) ∩ C, A ∪ (B ∪ C) = (A ∪ B) ∪ C. (3) Hukum idempoten: 

A ∩ A = A, A ∪ A = A.  (4) Hukum distributif : A ∩ (B ∪ C) = (A ∪ B) ∪ (A ∩ C), A ∪ (B ∩ C) = (A ∪ B) ∩ 

(A ∪ C). (5) Hukum de Morgan : (A ∩ B) c = A c ∪ B c , (A ∪ B) c = A c ∩ B c . dan (6) Jika A ⊆ B maka A 

∩ B = A dan A ∪ B = B (Wibisono, 2019). 

Hukum-hukum aljabar himpunan ini tidak terlepas dari operasi-operasi hitung dalam aljabar abstrak. 

Hal ini menunjukkan bahwa tampak jelas terdapat koneksi antara himpunan dengan aljabar abstrak. Selain itu 

dalam aljabar abstrak pada beberapa kajian seperti grup, ring, dan lainnya yang dilengkapi operasi biner akan 

menunjukkan banyak hukum-hukum aljabar himpunan yang menjadi sebuah syarat tertentu, atau dikenal 

sebagai aksioma. Seperti pada gup, sebuah himpunan dikatakan grup apabila memenuhi sifat tertutup, asosiatif, 

mempunyai elemen identitas, dan memiliki invers (Panggabean, 2017).  

 

5 KESIMPULAN 

Kajian pustaka melalui studi literatur ini menunjukkan bahwa adanya koneksi atau hubungan antara 

himpunan matematika dengan aljabar abstrak. Pada hakikatnya himpunan merupakan konsep mandiri yang di 

pelajari penulisannya, operasinya dan yang lainnya dan menjadi dasar dari cabang lanjutan seperti aljabar 

abstrak. Hal ini menjadikan konsep himpunan menjadi sebuah landasan pada hampir semua cabang kajian 

matematika. Adapun koneksi atau hubungan antara himpunan matematika dengan aljabar abstrak berdasarkan 

studi literatur ini ditunjukkan pada beberapa hal diantaranya: (1) penggunaan notasi himpunan dalam aljabar 

abstrak, (2) Penggunaan variabel dalam operasi hitung aljabar dan penulisan notasi himpunan, dan (3) Terdapat 

hukum-hukum aljabar himpunan yang menjadi syarat atau aksioma yang harus dipenuhi sebuah himpunan 

dalam kajian aljabar abstrak agar dapat di identifikasi jenisnya. 
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